ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pemaknaan Tabarrukan Pada Wisata Religi Kiai Ageng
Muhammad Besari Tegalsari Ponorogo” ini ditulis oleh Muhammad Salman

Farisy, NIM.126304212119, dengan pembimbing Dr. Mutrofin, M.Fil.I

Kata Kunci: Tabarrukan, Wisata Religi, Kiai Ageng Muhammad Besari.

Tradisi tabarrukan merupakan salah satu praktik keagamaan yang masih
bertahan dan berkembang di kalangan masyarakat Muslim tradisional di Jawa.
Salah satu bentuk pelaksanaannya adalah melalui aktivitas ziarah ke makam
tokoh agama yang diyakini memiliki kedekatan spiritual dengan Allah SWT.
Makam Kiai Ageng Muhammad Besari di Tegalsari, Ponorogo, menjadi salah
satu tujuan utama wisata religi yang sarat nilai historis dan spiritual. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mengungkap pemaknaan tabarrukan oleh
para peziarah serta bagaimana praktik tersebut diimplementasikan dalam
konteks budaya lokal masyarakat Tegalsari.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi untuk menelusuri pengalaman subjektif para peziarah. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Informan penelitian terdiri dari peziarah, tokoh agama, pengelola kompleks
makam, serta masyarakat sekitar. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Fokus analisis diarahkan pada
bagaimana para peziarah menafsirkan makna spiritual dari tabarrukan serta
keterkaitannya dengan konstruksi sosial dan budaya di lingkungan setempat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik tabarrukan tidak hanya
dimaknai sebagai usaha memperoleh keberkahan, tetapi juga sebagai media
komunikasi searah antara peziarah dengan tuhannya melalui bentuk wasilah doa
kepada Kiai Ageng Muhammad Besari dan refleksi diri, penguatan spiritual, dan
pelestarian nilai-nilai keislaman tradisional. Aktivitas seperti tahlil, haul, dzikir,
dan semaan Al-Qur’an menjadi bagian penting dalam proses tersebut. Selain
berdimensi religius, praktik ini juga berperan dalam membangun solidaritas
sosial serta menjaga kesinambungan tradisi keagamaan masyarakat Tegalsari di
tengah arus perubahan zaman.
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ABSTRACT

This thesis, titled “The Meaning of Tabarrukan in the Religious Tourism of Kiai

’

Ageng Muhammad Besari Tegalsari Ponorogo,” was written by Muhammad

Salman Farisy, NIM.126304212119, with Dr. Mutrofin, M.Fil.I as the advisor.

Keyword:Tabarrukan, Religious Tourism, Kiai Ageng Muhammad Besari.

The tradition of tabarrukan is one of the religious practices that has persisted
and evolved among traditional Muslim communities in Java. One of its forms is
through ziarah (pilgrimage) to the graves of religious figures believed to have a
spiritual connection with Allah SWT. The grave of Kiai Ageng Muhammad Besari
in Tegalsari, Ponorogo, is one of the main destinations for religious tourism, rich
in historical and spiritual value. This study is motivated by the importance of
uncovering the meaning of tabarrukan for pilgrims and how this practice is
implemented within the local cultural context of the Tegalsari community.

This study using a qualitative method with a phenomenological approach to
explore the subjective experiences of the pilgrims. Data collection techniques
include observation, in-depth interviews, and documentation. The research
informants consist of pilgrims, religious figures, grave complex management, and
the surrounding community. Data analysis was conducted through the stages of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The focus of the
analysis was on how the pilgrims interpreted the spiritual meaning of tabarrukan
and its connection to the social and cultural construction in the local environment.

The results of the study show that the practice of tabarrukan is not only
interpreted as an effort to gain blessings, but also as a one-way communication
medium between the pilgrims and their God through the form of prayer to Kiai
Ageng Muhammad Besari and self-reflection, spiritual strengthening, and
preservation of traditional Islamic values. Activities such as tahlil, haul, dzikir, and
recitation of the Qur’an are important components of this process. Beyond its
religious dimension, this practice also plays a role in fostering social solidarity and
maintaining the continuity of religious traditions among the people of Tegalsari
amidst the currents of modern change.
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